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PENDAHULUAN

Latar Belakang Masalah

Bisnis Multi Level Marketing atau yang biasanya lebih dikenal dengan
bisnis MLM, sebagian orang mengaku bahwa telah mengenal dan
mengetahui bisnis MLM tersebut, tetapi apabila diajukan beberapa
pertanyaan mendasar mengenai sistem operasional MLM maka, dapat
diketahui bahwa sebagian besar orang yang terlibat dalam bisnis MLM
belum tentu mengetahui tentang karakteristik bisnis MLM secara
keseluruhan. Bagi seseorang yang baru mengetahui tentang bisnis MLM
yang terpenting bagi mereka adalah bisnis MLM mampu menghasilkan
keuntungan yang lebih besar tanpa memerlukan modal yang besar. Hal
tersebut dirasa sudah cukup bagi sebagian besar orang yang mengikuti
bisnis MLM.

Sejarah pertama kali digunakannya istilah Multi Level Marketing atau
MLM masih diperdebatkan, tetapi bisnis MLM diyakini telah ada sejak
tahun 1920-an.’ Pada tahun 1930-an praktek multi level dilakukan oleh
perusahaan Nutrilite atau California Perfume Company yang menjual

“Avon Products” di Amerika Serikat.> Pada akhir 1970-an model

! Wikipedia Bahasa Indonesia, “Pemasaran Berjenjang” dalam http//www.pemasaran-
berjenjang.htm. Diakses pada 28-10-2015/ 21:16 WIB.

2 Tarmiz
2000), 5.

i Yusuf, Strategi MLM Secara Cerdas dan Halal (Jakarta: PT. Elex Media Komputindo,



pemasaran MLM cukup populer di Amerika Serikat dan Eropa.’
Selanjutnya perusahaan ini mengalami kesuksesan yang sangat pesat
sehingga banyak perusahaan lain yang meniru kesuksesan dari sistem
perusahaan Nutrilite, baik perusahaan lokal (di Indonesia) maupun
perusahaan di dunia. Bisnis Multi Level Marketing di Indonesia pertama
kali adalah PT. Nusantara Sun Chorella Tama yang kemudian berganti
nama menjadi PT. Centra Nusa Insan Cemerlang atau biasanya disebut
Creative Network International® yang berdiri di Bandung pada tahun
1986, yang sekarang lebih dikenal dengan perusahaan MLM CNI.

Di Indonesia saat ini sumber daya manusia jumlahnya sangat banyak
tetapi masalah utama yang dihadapi saat ini adalah bagaimana
pendayagunaan sumber daya manusia secara efektif dan efesien untuk
menunjang pembangunan nasional yang berkelanjutan. Kemampuan
sumber daya manusia di Indonesia saat ini masih rendah baik dari segi
intelektual maupun teknis. Persoalan yang ada untuk menciptakan sumber
daya manusia yang mampu menghasilkan kinerja karyawan yang optimal
merupakan tuntutan utama dari perusahaan maupun organisasi agar
kelangsungan hidup operasionalnya dapat terjamin.

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk berproduksi dan berperan
aktif dalam berbagai kegiatan ekonomi. Islam menjadikan bekerja sebagai
bagian dari ibadah apabila diniatkan kepada Allah SWT. Seseorang yang

bekerja dengan sungguh-sungguh dan dengan cara yang halal pasti bisa

* Ibid., 6-7.

*Ibid., 7.

® Kompasiana, “MLM Dalam Perspektif Ekonomi Islam” dalam http//www.mlm-dalam-
perspektif-ekonomi-islam-54f76b1ba33311d33358b4888.htm. Diakses pada 08-11-2015/14:37

WIB.



memenuhi kebutuhan hidupnya, kebutuhan keluarganya dan bisa berbuat
baik kepada orang lain. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam

surat Al-Isra ayat 70.°
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Dan sesungguhnya telah kami muliakan anak-anak Adam, kami
angkut mereka di daratan dan di lautan (untuk memperoleh
penghidupan), kami beri mereka rezki dari yang baik-baik dan
kami lebihkan mereka dengan kelebihan yang sempurna atas
kebanyakan makhluk yang telah kami ciptakan.

Ayat tersebut Allah telah menjelaskan bahwa manusia mempunyai
kelebihan dibandingkan dengan makhluk Allah yang lainnya. Untuk itu
manusia di tunjuk oleh Allah SWT sebagai khalifah di bumi yang bertugas
untuk memanfaatkan sumber daya alam dengan sebaik-baiknya.

Firman Allah SWT yang lain yang menjelaskan tentang kinerja juga

terdapat dalam Al-Qur’an Surat Al-Mulk ayat 15,’
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Dialah yang menjadikan bumi itu mudah bagi kamu, maka
berjalanlah di segala penjurunya dan makanlah sebahagian dari
rezki-Nya. dan hanya kepada-Nyalah kamu (kembali setelah)
dibangkitkan.

® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2010), 289.
’ Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2010), 563.



QS. Al-Mulk ayat 15 Allah SWT menjelaskan bahwa kaum yang
beriman supaya meningkatkan kinerja untuk mendapatkan penghasilan dan
memperbaiki ekonominya.

Setiap perusahaan selalu berupaya untuk meningkatkan Kkinerja
karyawannya, karena tujuan dari peningkatan kinerja karyawan tersebut
adalah untuk meningkatkan hasil yang di peroleh oleh suatu perusahaan
dan juga untuk membantu perencanaan kebutuhan di masa yang akan
datang. Peningkatan kinerja karyawan merupakan hal yang penting dalam
sebuah perusahaan, karena manusialah yang mengelola semua aspek yang
ada di perusahaan.

Faktor sumber daya manusia merupakan elemen yang utama yang
harus di perhatikan oleh perusahaan. Sumber daya manusia dalam sebuah
perusahaan harus bekerja lebih efisien, efektif dan produktif untuk
mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Jadi manusia
merupakan faktor penting dalam perusahaan karena manusialah yang
menciptakan inovasi untuk mewujudkan tujuan perusahaan.

Salah satu bisnis yang paling banyak membutuhkan sumber daya
manusia adalah sistem bisnis MLM. Dalam bisnis MLM manusia
memegang peranan yang sangat penting dalam melaksanakan operasional
perusahaan. PT. K-Link Indonesia merupakan salah satu bisnis Multi Level
Marketing yang berbasis syariah. Bisnis MLM syariah PT. K-Link telah
memperoleh sertifikat dari MUI dan juga APLI (Asosiasi Penjualan

Langsung Indonesia) sebagai bisnis penjualan langsung yang jelas dan



halal dari segi produk maupun jaringannya.® PT. K-Link bertujuan untuk
membantu para distributor atau member untuk mengembangkan usaha
secara bersama-sama dengan cara yang jelas dan halal. PT. K-Link selalu
berusaha menanamkan kemurahan hati, keberanian, ketekunan dan
perencanaan Yyang baik pada setiap membernya untuk melakukan
penjualan produk-produk K-Link kepada konsumen.®

PT. K-Link bergerak di bidang pemasaran barang dan jasa yang
dilakukan dengan cara penjualan yang menggunakan sistem jaringan.
Bentuk usaha semacam ini hanya dilakukan oleh seseorang yang berminat
menjadi anggota jaringan untuk melakukan pemasaran produk-produk K-
Link.

Bisnis MLM syariah PT. K-Link tidak hanya sekedar menjual produk
yang berbentuk barang saja melainkan juga produk jasa dengan imbalan
yang berupa bonus dari perusahaan. MLM syariah dalam memberikan
bonus kepada distributor atau member disebut ujrah. Rukun jual beli
dalam MLM syariah juga harus sesuai dengan aturan agama Islam yaitu
barang yang dijual harus halal melainkan bukan haram atau syubhat dan
barang yang dijual harus berkualitas dan bermanfaat bagi orang lain. Hal
ini telah dijelaskan oleh Allah SWT dalam QS. Al-Maidah ayat 2 yang di
dalamnya menjelaskan tentang tolong menolong dalam kebaikan bukan

dalam kesusahan di antara semua mahkluk Allah yang ada di bumi.
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® Gemala Dewi, Hukum Perikatan Islam Indonesia (Jakarta: Kencana, 2005), 188.
® Starter Kit PT. K-Link.



...dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan)
kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam
berbuat dosa...."°

Keberhasilan perusahaan MLM dalam memasarkan produknya sangat
ditentukan oleh para distributor atau membernya. terutama perusahaan
MLM syariah PT. K-Link. Seorang distributor atau member MLM syariah
PT. K-Link harus mempunyai beberapa strategi atau trik yang handal
dalam memasakan produknya, karena seorang member atau distributor
merupakan jembatan antara perusahaan dengan konsumen. Kesuksesan
yang akan diraih oleh perusahaan juga dipengaruhi oleh distributor atau
member yang handal dalam mengelola atau memanajemen sumber daya
manusianya. Kinerja tenaga penjual atau distributor harus diperhatikan
oleh perusahaan dalam mencapai tujuan perusahaan.

Penjual atau distributor merupakan pihak yang berhubungan langsung
dengan konsumen yang berarti secara tidak langsung dapat mempengaruhi
keputusan pembelian yang dilakukan oleh konsumen itu sendiri. Hanya
saja perusahaan saat ini terutama perusahaan bisnis MLM syariah PT. K-
Link masih sedikit memberikan perhatian yang diberikan dalam mengelola
sumber daya manusia yang dimiliki oleh perusahaan. Suatu saat apabila
strategi pemasaran yang telah dilakukan oleh perusahaan tidak sesuai
dengan permintaan pasar maka secara tidak langsung perusahaan akan
menerapkan strategi pemasaran yang baru dan membutuhkan tenaga
penjual yang memilki kinerja yang tinggi untuk mencapai keberhasilan

perusahaan.

'° Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2010), 106.



Seorang tenaga penjual atau distributor yang handal selalu mempunyai
motivasi kerja yang tinggi dan bekerja cerdas, bukan hanya bekerja keras
saja yang sangat dibutuhkan pada saat ini, terutama pada bisnis MLM
syariah PT. K-Link. Bisnis MLM syariah PT. K-Link harus dikerjakan
dengan sungguh-sungguh karena binis MLM syariah PT. K-Link bukan
hanya sekedar binis untung-untungan saja. Kalau ada distributor atau
member dengan pengetahuan seadanya namun berhasil, berarti distributor
tersebut mempunyai motivasi yang tinggi dalam bekerja dan juga telah
melakukan kerja keras serta bekerja cerdas.!* Tanpa adanya motivasi kerja
yang tinggi, kerja cerdas, kerja agresif dan kerja keras bisnis MLM syariah
tidak akan ada hasilnya. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam
QS. Al-Taubah ayat 105, dalam ayat tersebut Allah SWT telah
menjelaskan bahwa setiap orang wajib berusaha dan wajib berupaya untuk
meraih prestasi yang terbaik dalam lapangan kehidupannya.*?
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Dan katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya
serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan
kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan
yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu
apa yang telah kamu kerjakan.*

Y Tarmizi Yusuf, Strategi MLM....,16.

' Toto Asmara, Etos Kerja Pribadi Muslim (Yogyakarta: PT. Dana Bhakti Wakaf, 1995), 12.
 Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur’an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2010), 203.



Bekerja merupakan bagian dari kehidupan manusia yang tidak bisa
dipisahkan. Seseorang yang bekerja pada sebuah perusahaan harus
mempunyai dorongan untuk mendapatkan kehidupan yang lebih baik dari
kehidupan sebelumnya. Sesuatu yang mendorong seseorang untuk bekerja
dalam sebuah perusahaan adalah cerminan sederhana dari motivasi kerja.

Motivasi merupakan proses untuk mencoba mempengaruhi seseorang
agar melakukan suatu hal yang kita inginkan.'* Sedangkan motivasi kerja
merupakan suatu hal yang menimbulkan dorongan atau semangat kerja.™
Faktor motivasi kerja seorang karyawan berasal dari dalam individu itu
sendiri dan berasal dari lingkungan sekitar.

Pimpinan sebuah perusahaan dalam hal ini seorang upline hendaknya
selalu memotivasi bawahannya (downline) untuk berprestasi lebih baik.
Hal tersebut harus diperhatikan dalam rangka meningkatkan Kinerja
karyawan PT. K-Link. Hal ini sesuai dengan firman Allah SWT dalam QS.

Az-Zumar ayat 39.'°
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Katakanlah: "Hai kaumku, bekerjalah sesuai dengan keadaanmu,
sesungguhnya Aku akan bekerja (pula), maka kelak kamu akan
mengetahui.

Perusahaan Multi Level Marketing terutama perusahaan PT. K-Link

sangat membutuhkan tenaga distributor yang banyak tetapi juga ahli dalam

' Heidjrachman dan Suad Husnan, Manajemen Personalia (Yogyakarta: BPFE, 1990), 197.

> Manullang dan Marihot Manullang, Manajemen Personalia (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Pres, 2001), 166.

'® Departemen Agama Republik Indonesia, Al-Qur‘an dan Terjemahnya (Bandung: Diponegoro,
2010), 462.



mempengaruhi konsumen untuk membeli produk perusahaan. Tetapi
kenyataannya pada saat ini distributor atau member di perusahaan PT. K-
Link masih menggunakan sistem kerja keras dalam bekerja. Kerja cerdas
adalah bagian dari keunggulan individual, kinerja tenaga penjualan dalam
benak konsumen. Hasiholan'’ dalam penelitiannya menunjukkan bahwa
kerja cerdas berpengaruh positif terhadap kinerja, dengan berbagai macam
perilaku dan persepsi konsumen serta beragam jenis situasi penjualan yang
berbeda-beda, tenaga penjual yang mampu bekerja dengan cerdas akan
mampu mengatasi hal-hal tersebut dan dapat meningkatkan kemungkinan
keberhasilan penjualannya. Hasil penelitian tersebut juga didukung oleh
Spiro dan Weiltz'® yang menegaskan bahwa bekerja secara cerdas maupun
kerja keras mampu meningkatkan kinerja karyawannya. Tenaga penjual
yang mempunyai komitmen terhadap perusahaan akan berusaha untuk
mencari jalur alternatif atau sarana yang paling cerdas untuk mencapai
tujuan perusahaan. Mengembangkan kemampuan untuk diterapkan dalam
pekerjaan harus terus dilakukan untuk menunjang pekerjaannya dan
memberikan hasil yang terbaik pada PT. K-Link. Hal ini yang diharapkan
dari para tenaga penjual untuk selalu terampil dalam bekerja cerdas
sehingga meningkatkan kinerjanya.

Pengaruh positif dari motivasi dan orientasi smart working belum
sepenuhnya diterapkan oleh semua member MLM syariah PT. K-Link,

sehingga masih banyak member yang belum menyadari betapa pentingnya

v Denny Hotman Hasiholan, “Pengaruh Orientasi Belajar dan Komitmen Organisasional terhadap
Kerja Cerdas dalam Meningkatkan Kinerja Penjualan”, Jurnal Sains Pemasaran Indonesia, Vol
111, No. 1 (Mei 2004), 41.

' Luki Susilowati, “Menumbuhkan Kinerja MLM Melalui Promosi Penjualan dan Orientasi Smart
Working ”, Jurnal Riset Ekonomi dan Bisnis, Vol 8, No. 1 (Maret, 2008), 3.
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mempunyai motivasi yang tinggi dan kerja cerdas dalam bekerja.
Berdasarkan hal tersebut peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Pengaruh Motivasi Kerja dan Orientasi Smart Working Terhadap

Kinerja Karyawan Multi Level Marketing Syariah PT. K-Link Surabaya”.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah:
. Apakah motivasi kerja dan orientasi smart working berpengaruh secara
parsial terhadap kinerja karyawan pada jaringan Multi Level Marketing
syariah PT. K-Link Surabaya?
. Apakah motivasi kerja dan orientasi smart working berpengaruh secara
simultan terhadap kinerja karyawan pada jaringan Multi Level Marketing

syariah PT. K-Link Surabaya?

. Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang masalah dan rumusan masalah yang telah

dikemukakan di atas, maka tujuan penelitian ini adalah untuk:

1. Untuk membuktikan adanya pengaruh motivasi kerja dan orientasi
smart working secara parsial pada Multi Level Marketing syariah PT.
K-Link Surabaya.

2. Untuk membuktikan adanya pengaruh motivasi kerja dan orientasi
smart working secara simultan pada Multi Level Marketing syariah PT.

K-Link Surabaya.
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D. Kegunaan Hasil Penelitian
Peneliti mengharapkan penelitian ini dapat memberikan hasil yang
bermanfaat dan berguna bagi berbagai pihak, antara lain sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
a. Menyempurnakan pengetahuan keilmuan tentang Sumber daya
Manusia bagi peneliti mengenai motivasi dan smart working pada
Multi Level Marketing syariah PT. K-Link Surabaya.
b. Sebagai bahan referensi bagi peneliti yang lain yang ingin
melakukan penelitian yang relevan dengan materi penelitian ini.
2. Manfaat Praktis
a. Penelitian ini akan menghasilkan suatu kesimpulan atau saran-
saran terhadap masalah yang dihadapi para distributor Multi Level
Marketing syariah PT. K-Link Surabaya.
b. Menjadi bahan pertimbangan bagi semua pihak yang terkait dalam
menentukan kebijakan tentang motivasi dan orientasi smart

working pada Multi Level Marketing syariah PT. K-Link Surabaya.



